ABSTRAK

Umar Rizqi Muhammad Optimalisasi Fungsi Pengorganisasian Dewan
Kemakmuran Masjid dalam Meningkatkan Kemakmuran Masjid (Studi
Deskriptif Pada DKM Masjid Baiturrahman Kelurahan Kopo Kota Bandung).

Pengorganisasian merupakan suatu hal yang sangat penting. Dewan
Kemakmuran Masjid, dengan melakukan tahapan pengorganisasian, DKM
merencanakan tujuan yang ingin dicapai, yang dimana sesuai dengan fokus
peneliti dimana penelitian ini difokuskan pada penentuan kerja, pembagian
kerja, dan pendelegasian wewenang antar divisi organisasi.

Teori yang digunakan dalam penelitian adalah teori pengorganisasian
oleh Louis A. Allen, organisasi proses penentuan dan pengelompokkan
pekerjaan yang akan dikerjakan, menetapkan dan melimpahkan wewenang
dan tanggung jawab memungkinkan orang-orang bekerja sama secara efektif
dalam mencapai tujuan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, yaitu merincikan sesuatu secara luas dan mendalam
tentang fungsi pengorganisasian pada Dewan Kemakmuran Masjid
Baiturrahman Kelurahan Kopo Kota Bandung dalam meningkatkan
kemakmuran masjid. Teknik pengumpulan data yang dilakukan vyaitu:
observasi, wawancara dan studi dokumentasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penentuan
pengelompokkan kerja, pembagian kerja, dan pendelegasian wewenang antar
divisi organisasi, dalam pengorganisasian yang dilakukan Dewan
Kemakmuran Masjid Baiturrahman Kelurahan Kopo Kota Bandung dalam
meningkatkan kemakmuran masjid.

Hasil penelitian menunjukan bahwa DKM Baiturrahman Kelurahan
Kopo Kota Bandung selalu berusaha secara optimal dalam meningkatkan
kemakmuran pada masjid dengan melaksanakan tahapan: 1) Penentuan Kerja
yang dilakukan sudah tersusun dengan rapi dan sistematis. Artinya semua
persiapan dalam menunjang keberhasilan organisasi telah disiapkan dengan
baik. 2) Pembagian Kerja yang dilakukan DKM Baiturrahman dilakukan
dengan berbagai cara. Diantaranya dengan menetapkan struktural organisasi
beserta dengan tugas dan wewenangnya. 3) Pendelegasian wewenang DKM
Baiturrahman menggunakan konsep lini dan staf, Kopo salah satunya dengan
melakukan pengawasan, dimana memerhatikan pengawasan langsung dan
pengawasan secara tidak langsung.
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